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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis tentang pengaruh antara kepemilikan 

institusional, pertumbuhan perusahaan, risiko bisnis dan ukuran perusahaan pada 

perusahaan manufaktu yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-

2017, dapat disimpulkan bahwa : 

1. Kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap kebijakan hutang 

yang akan di ambil oleh perusahaan. Hal ini dikarenakan kepemilikan institusional 

tidak dapat digunakan untuk mengontrol penggunaan utang pada suatu perusahaan. 

Kepemilikan institusional berfokus pada penanaman modal pada suatu perusahaan 

dan tidak pada proses pengambilan keputusan pada manajer. 

2. Pertumbuhan perusahaan berpengaruh terhadap kebijakan hutang pada 

suatu perusahaan. Pertumbuhan perusahaan yang semakin tinggi akan 

membutuhkan dana yang besar pula untuk mengembangkan usahanya, dimana 

pertumbuhan tersebut menunjukkan bahwa perusahaan sedang melakukan 

perluasan usaha sehingga dapat dipastikan perusahaan tersebut membutuhkan dana 

yg besar terkait perluasan usahanya. Hal ini akan memberikan pegaruh terhadap 

kebijakan utang dalam sumber pendanaan perusahaan.
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3. Risiko bisnis tidak berpengaruh terhadap kebijakan hutang. Hal ini berarti 

resiko bisnis yang tinggi maka perusahaan akan mengurangi penggunaan hutang. 

Perusahaan berusaha untuk menghindari kesulitan dalam mengembalika hutang 

karena perusahaan telah memiliki resiko bisnis yang tinggi. 

4. Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kebijakan hutang perusahaan. 

Hal ini dikarenakan semakin besar ukuran suatu perusahaan maka akan semakin 

mudah untuk mendapatkan hutang dari debitur, dimana ukuran perusahaan dapat 

menggambarkan kemampuan perusahaan untuk melakukan pembayaran kewajiban 

yang dimiliki oleh perusahaan. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan diantaranya sebagai 

berikut : 

1. Pemilihan variabel yang diduga berpengaruh terhadap kebijakan hutang 

hanya berfokus pada empat aspek saja yaitu kepemilikan institusional, 

pertumbuhan perusahaan, risiko bisnis dan ukuran perusahaan. Diamana masih 

banya faktor lain yang terabaikan yang mungkin memiliki pengaruh lebih besar 

terhadap kebijakan hutang. 

2. Pada penelitian ini menggunakan data dengan jangka waktu tiga tahun 

dimulai dari 2015 hingga 2017 sehingga data yang diambil kemungkinan kurang 

mencerminkan kondisi perusahaan dalam jangka waktu yang lebih panjang. 
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5.3 Saran 

1. Variabel yang digunakan untuk penelitian ini sangat sedikit, yaitu hanya 

empat variabel, oleh sebab itu pada penelitian selanjutnya dapat menambahkan 

variabel lainnya yang berhubungan dengan kebijakan hutang. Sehingga dapat 

memberikan gambaran yang lebih luas mengenai faktor apa saja yang 

mempengaruhi kebijakan hutang selain kepemilikan institusional, pertumbuhan 

perusahaan, risiko bisnis, dan ukuran perusahaan. Contohnya : Profitabilitas, 

likuiditas, dan tingkat suku bunga. 

2. Periode tahun yang digunakan dalam penelitian ini relatif singkat, yaitu 

hanya tiga tahun, oleh sebab itu pada penelitian selanjutnya perlu menggunakan 

periode tahun yang lebih lama agar dapat memberikan gambaran yang lebih jelas 

mengenai kondisi perusahaan 
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